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Abstrak

Padi merupakan salah satu komoditas bahan an yang paling penting di dunia.Sehingga perlu klilean
penanganan yang cukup serius untukngurangi kehilangan akibat kesalahan penanganarcpgsanen. Sala
satu penanganan pasca panen yang perlu diperhatjidto pada proses pengeringan gabah. Proses pamggan
gabah dengan metode konvensional sering mengalanyiax hambatan dan tidak rean lagi untuk digunakan.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi alat geming sebagai alternatif pengeringan gabah. Alahgering
gabah sistem resirkulasi tipe konveyor pneumatfa menjadi salah satu alternatif, karena memilikbbmpa
keunggularyaitu kualitas gabah yang dikeringkan baik dan g@m, serta mudah dalam melakukan pengontr
pada saat melakukan proses pengeringan. Tujuanliianéni adalah untuk mengetahui pengaruh temperalan
kelajuan udara pneumatik terhadap laju pengean.Variabel yang dipelajari yaitu kecepatan alirardara
pneumatik, serta temperatur udara pengering. Dasihpenelitian diperoleh bahwa pengeringan akamjddan
paling efektif pada suhu 6C dan kecepatan aliran udara pneumatik 20

Kata kunci:gabah; alternatif; pengering resirkulasi
Abstract

Rice is one of the most important fccommodities in the world. So we need to handieribudy to reduce loss due
to improper posharvest handling. One of the p-harvest handlinghat noteworthy i the paddy grain drying
process. Paddyrgin drying process by conventional methcare often encounter many obstacles and no loi
relevant to use. Therefore, required an innovadrying tool as an alternative tpaddy grain dryin.Recirculating
paddy gain dryers with pneumatic conveycould be an alternative, because it has severahathges that goo
quality dried grain and uniform, and easy to perfocontrol during the drying process. The purposeéhaf study
was to determine the effect of temature and velocitpf pneumatic air to the drying ratThe variables studied in
this research isthe velocity pheumatic airflow, and temperature of drying airofn the researclwe got that it
will be running effectivelat a temperature of 60 ° C anneumatic air velocity 020 m / <

Keywords: paddy grain; alternative; drye recirculating

1. Pendahuluan

Padi pryza sativa () merupakan salah satu bahan makanan yang patinting di dunia. Pac
merupakan panghasil makanan berbasis— bijian terbesar kedua di dunia (Charoenchaisrale010).Di
Indonesia sendiri, padi telah menjadi komoditasategiis yang dapat mempgaruhi berbagai aspek
kehidupan.Hal ini dikarenakan padi merupakan sumiaanan utama sebagian besar penduduk di Indo
dan juga merupakan salah satu sumber perekonomimgisn besar penduduk di pedesaan. Semakin
jumlah penduduk, maka akanmakin besar kebutuhan akan pangan, terutama ®edmgga, dibutuhka
peningkatan produksi beras nasional (Aryunis, @¥8;Bintoro, dkk, 2008).

Berdasarkan dari data BPS, produksi gabah di Irelameengalami peningkatan yaitu dari 54 juta
di tahun 2005, menjadi 68,9 juta ton pada tahun 2012anAtetapi, kehilangan gabah hasil panen \
disebabkan oleh proses penjemuran dibawah sinaharatlangsung mencapai z— 2,6 %. Masyarakat di
Indonesia selama ini telah terbiasa melakaukan grémgar gabah dengan cara konvensional, yaitu del
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cara di jemur langsung dibawah sinar matahari. éhemjan bisa menghabiskan wakt7 hari dan sangat
tergantung oleh besarnya penyinaran matahari (jattlgakul and Leephakpreeda, 20( Selain itu,
kelemahandari pengeringan dengan cara konvensional ini adpl@duk gabah hasil pengeringan ti
seragam dan membutuhkan area serta biaya opefagmmpbesa

Pada penelitian ini akan dipelajari pengaruh ketgpaliran udara pneumatik dan temperatur u
pengering terhadap laju pengeringan gabah dengagguaakan pengering resirkulasi kontinyu tipe kgove
pneumatik.Dengan mempelajari kedua variaabel tersebut dikarepkan diketahui kondisi optimum ya
dapat digunakan untuk mengeringkan padi padtang nilai yang telah ditetapkan. Selain itu jugkale
diperoleh profil pengeringan padi dengan menggumaitat pengring gabah sistem resirkulasi kontirige
konveyor pneumatik.

2. Bahan dan M etode Penelitian

Bahan baku yang digunakan dalam penelitii adalah gabah yang di dapatkan dari area persaw
desa Meteseh, SemaraRgngkaian alat pengering resirkulasi tipe konvgymumatik yang dilengkapi sen:
suhu serta alat pengukur kelembaban udara, aneragrdeh alat pengukur kandungan air elek Rangkaian
alat pengering tersebut di tunjukkan pada GambDi dalam alat pengering, gabah diresirkulasi setena-
menerus dengan menggunakan udara pneumatik dersgam sliran udarpneumatik dan udara pengeri
sekali lewat. Variabel dalam per@an ini adalah kecepatan aliran udara pneumatik 2805 ; 25 m/s da
suhu udara pengering 40 ; 50 ;°C. Dengan rasio antara gababh, laju alir udara pemgedan laju alir udar
pneumatik untuk kecepatan aliran udara pneun20 m/s adalah 1 : 27,3515,58; kecepatan aliran ud:
pneumatik 22,5 m/s adalah 1 : 27,35 : 17 dankecepatan aliran udara pneumatik 25 m/s ade : 27,35 :
19,48Prosedur percobaan adalah sebagai b Gabah basah hasil panen dimasukkan ke dalam |
penampi, dibeibkan lalu ditimbang sebanyak 100gr tiap variabd&nghidupkan blower dan heater p:
pengering resirkulasi kontinyu tipe konveyor pnetimkalu suhu diset hingga mencapai variabel yasigh
ditentukan.Menyalakan blower pneumatdan mengatur katup higg didapat kecepatan aliran ud
pneumatik sesuai dengan variabel yang diinginkamdikkargabah melalui hopper lalu operasi dijalan
selama 1 jam. Selama proses berlangsung, suhulidam Bahan dijaga tetap konstan serta mengukua
udara dan kelmbaban udara pengering keluar, serta mengukurukgad air dan temperatur butiran ga
setiap 10 menit sekali. Setelah proses selesdidatatikan dan gabah dikeluarkan semuanya. Mengu
langkah tersebut untuk variabel yang |

Gambar 1Rangkai Alat Penering Gabah Resirkulasi Kontiriga Konveyor Pneumat
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3. Hasil dan Pembahasan

Pengar uh temperatur udara masuk terhadap kadar air gabah
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Gambar 2 Hasil pengeringan gabah untuk kandungan air du{iX) padeberbagai kecepatan aliran ud
pneumatik dengan suhu udara pengering (°C, (b) 50 C, (c) 66 C

Dari Gambar 2a, 2b dafc dapat dilihat bahwa kandungan air bahan (X) akeemurun dengan laj

pengeringan yang semakin melambat. Hal ini dikde@nalgu pengeringan akan turun seiring dengan menuru
kadar air.

Laju penurunan kandungan air dalam bahan dipengateh proses perpindahan massa dan panas u
permukaan butiran. Perpindahan air di permuakagadtdkarena adanya beda suhu pada ukaan butiran dengan
udara pengering sehingga menyebabdriving force untuk berpindahnya kandungan air di permukaan b

menuju ke udara pengering dalam bermoisture Semakin besar beda suhu antara permukaan bahgardedar:
pengering, makdriving force-nya menjadi lebih bese

Gambar 2 menunjukkan pengaruh kecepatan aliran udara mtéutarhadap kadar air pada temperatu
°C. Penurunan kadar air gabah pada kecepatan atiGma pneumatik 20 m/s, 22,5 m/s, dan 25 m/s gadpdratui
40 °C dapat dilihat cukup jelas perbedaannya. Padaegrgengeringan gabah, periode awal pengeri
ditunjukkan dari menit k& sampai menit I-10. Periode awal pengeringan ini merupakan peniehgeringan laji
konstan, dan akan terjadi dengan sangat ¢ Setelah itu, akan diikuti oleh laju pengeringan oren. Pad:
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Gambar 2 ditunjukkan bahwa semakin cepat kelajuan alirahah, maka laju pengeringannya akan serr
lambat. Hal ini dikarenakan, semakin cepat kelajalran udara pneumatik, maka waktu tak bahan dengan
udara pengering juga akan semakin cepat. Sehirggdukgan air bahan yang teruapkan juga akan semadikit.
Fenomena ini juga terjadi pada Gam2b dan 2c.

Pada Gambar& grafik dari kecepatan aliran udara pneumatil 22/s dan 2(m/s sangat berdekatan jika
dibandingkan dengan grafik dari kecepatan aliraaraiggneumatik 25 m/s. Hal ini disebabkan oleh kaditaawal
bahan pada kelajuan 22,5 m/s dan 20 m/s hampir,ssedangkan pada kelajuan 25 m/s kadar air awalnb
sedikit lebh besar, sehingga grafiknya tidak berdekatan dengafik pada kelajuan 22,5 m/s dan 20

Dapat dilihat pada gamb&b dan gambar @ grafik dengan kelajuan 20 m/s, 22,5 m/s dan 25 saling
berdekatan satu sama lain . Hal ini dikarenakargger @ri kecepatan aliran udara pneumatik terhadap
pengeringan tidak begitu besar, dan yang palinpdmgraruh pada Gamb2b dan 2 ini adalah temperatur ude
pengering (Khanali, et al, 2012),sehingga antata geafik dengann grafik yang lain tidak  perbedaan yang
signifikan.
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Gambar 3 Hasil pengeringan gabah untuk dinamika kadabalran pada kecepatan pembawa
m/s dengan berbagai temperatur udara v

Gambar 3menunjukkan hubungan temperatur udara pengerifigadap kadar air bahan pada kecep
aliran udara pneumatik yang sama. Terlihat padfikgpahwa dengan kenaikan suhu, maka semakin heséah
uap air yang dilepas dari bahan tiap satuan w@kungannaiknya suhu, maka jumlah panas yang digunakamc
proses pengeringan semakin besar. Jumlah panassgamakin besar ini akan mengakibatkan difusifitasiari
bahan menuju media pengering semakin besar. Haksuai dengan mekanisme pengeringan dikemukakan
Mujumdar (2004), bahwa difusifitas air pada bahadgt merupakan sebuah fungsi temperatur dan kaaduwrey.
air. Mujumdar (2004) juga mengemukakan bahwa semb&sar beda suhu antara pemanas dengan bahan
proses transfer panas ke dalamh#én juga akan semakin cepat. Oleh karena itu, kdentaggi suhu udar.
pengering, maka semakin cepat proses pengeringi

Pengaruh temperatur udara masuk terhadap kelembaban udara
Relative humidity digunakan untuk menyatakan jumlalp air di dalamdara. Faktor yang mempengar!

relative humidity antara lain temperatur dan tekaodara. Profil dinamika kelembaban udara rel&6j (ntuk
beberapa temperatur udara masuk dan kecepatam adissa pneumatik ditunjukkan pada gambat
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Gambar 4 Hasil pengeringan gabah untuk dinamika kelembabdaraurelatif (%RH) pada berbac
kecepatan aliran udara pneumatik dengan suhu peagering (a) 4°C, (b) 50 C, (c) 66 C
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Pada ketiga gambar diatas menunjukkan bahwa selgngan berjalannya proses pengeringan maka
akan semakin menurun. Menurunnya %RH dipengarai kénaikan temperatur udara (Khanali et al., 20R&le
awal proses pengeringan kelembaban udara minggi karena banyaknya air yang teruapkan dariiker
Kelembaban udara akan semakin menurun hingga pkiises pengeringan karena air yang teruapkan detikel
semakin sedikit.

Gambar 4 menunjukkan adanya peningkatan kelembaban reidéifa perering yang cukup besar di
kelembaban relatif udara pengering masuk pada p&@jeringan, kemudian diikuti penurunan kelembalsara.
Pada awal proses pengeringan, udara pengering mdéedgmbaban relatif yang rendah menerima trarefedari
kandunga air bahan yang menguap, sehingga terjadi kenaiedembaban relatif udara pengering. Kenai
kelembaban relatif pengering cukup besar karengysgan kandungan air tak terikat yang ada di peaanukahal
cukup besar. Akan tetapi, kandungan air yara di permukaan akan diuapkan dengan cepat. Sette|glang akar
menguap adalah kandungan air yang ada di dalammb#&zndungan air yang ada di dalam bahan lebihhs
diupkan daripada kandungan air dipermukaan bahehin§ga kandungan air yang teruen akan menjadi
menurun. Menurunnya jumlah kandungan air bahan yangpkan disebabkan karena proses difusi airdadaim
ke permukaan bahan juga berjalan lambat. Sehingdmmbaban relatif udara pengering akan turun sa
mendekati nilai kelembabanalatif udara pengering masuk. Fenomena yang sagaatujadi pada Gamb4b dan
Gambar 4c.

Pada Gambar 4a, 4b dan 4c terlihat bahwa semagar kelajuan bahan, maka semakin cepat waktu ke
bahan dengan udara panas. Sehingga, semakin spdikitkadungan air bahan yang teruapkan, dan :
menyebabkan kelembaban udara relatifnya juga akaalkin kecil

Pada Gambar 4a dan 4b terlihat adanya penurunamkeban udara dengan delta yang lebih t
dibandingkan dengan penurunan pada titik yang Hal ini disebabkan adanya kandungan air terikat poedhean.
yaitu kandungan air yang memiliki ikatan fisika g&tau ikatan kimia terhadap padatan (bahan) yanyetabkar
hambatan perpindahan massa dalam bahan semakm(klegamdar, 2004), sehingga aiang teruapkan menjadi
semakin sedikit. Oleh karena itu, delta penururglarkbaban udaranya juga menjadi b
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Gambar HHasil pengeringan gabah untuk dinamika kelemballanaurelatif pada kecepatan aliran uc
pneumatik 22,5 m/s dengan berbagai teratur udara masuk.

Pada gambar fnenunjukkan bahwa pada berbagai variasi suhu deke@epatan aliran udara pneums
yang sama, semakin tinggi suhu udara pengering gnomakan, maka kelembaban relatif akan semalai. kéal
ini sesuai dengan hubungaistem udar-air yang dapat dilihat pada diagram psychrome#éngan kenaikan suh
maka kemampuan udara untuk menguapkan air pada lb#tha semakin besar. Selanjutnya uap air yangkam
ke udara akan berubah wujud menjadi uap sehinggdukegan ap air pada udara akan semakin sedikit
dibandingkan dengan kenaikan kemampuan untuk mekgnaiap air dan %RH semakin ke
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Profil perubahan temperatur udara pengering keluar

Profil perubahan temperatur udara pengering kaloark beberapa tereratur udara masuk dan kecepe
aliran udara pneumatik ditunjukkan pada gambarkbeKenaikan temperatur udara keluar berlangsurngige
lambat, hal ini dikarenakan panas yang mengaliurtbgan untuk menguapkan kandungan air yang ac

permukaan gabatian karena adanya perpindahan panas ke dalam
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Gambar &Hasil pengeringan gabah untuk perubahan tempeasdaura pengering pada berbagai kecepatan ¢
udara pneumatik dengan temperatur udara pengeasghr(a) 4°C, (b)50° C, (c) 66 C

Gambar 6a, 6b, darc@nenunjukkan pengaruh kecepatan aliran udara pmt#utarhadap temperatur uds
pengering keluar dengan temperatur udara pengerasyk 40°C, 50°C, dan 60°C. Dari gambar tersebut daj
terlihat bahwa temperateluar udara pengering semakin lama semakin metidigkaperatur udara pengeri
masuk. Pada temperatur yang sama dengan varigpdtan aliran udara pneumatik yang berbeda, sertiakigi
kecepatan aliran udara pneumatik maka temperatmayzkengerinkeluar akan semakin tinggi. Hal ini terlihat pe
perbedaan temperatur keluar udara pengering setégtnya pada masi-masing variasi kecepatan aliran ud
pneumatik. Pada suhu 40, pada kecepatan aliran gabah 20 m/s terlihat @demperatur udara pengering pac
menit pertama pengeringan menunjukkan nilai 3°C, pada kecepatan aliran udara pneumatik 22,5 iaisiya
meningkat menjadi 36,12C, dan pada kecepatan aliran ur pneumatik 25 m/s didapat nilai temperatur uc
pengering keluar sebesar 37(& Fenomena yang sama juga terlihat pada temperdana pengering masuk °C
dan 60°C dengan variasi kecepatan aliran udara pneumBtkia temperatur udara pengering m 50 °C,
temperatur udara pengering masuk pada 5 menitrpan@ngeringan adalah 44,°C; 45,9°C; dan 46,72C untuk
masingmasing kecepatan aliran udara pneumatik 20 m/§; 2%s; dan 25 m/s. Sedangkan pada temperatur
pengering masuk 66C didapdkan temperatur udara pengering keluar 5€°C; 56,24°C; dan 57,61°C untuk
masingmasing kecepatan aliran udara pneumatik 20 m/§;®%; dan 25 m/

Peningkatan kecepatan aliran udara pneumatik mebkehb meningkatnya temperatur udara penge
keluar.Hal ini disebabkan karena perbedaan waktu akomintara butiran dengan udara panas.Semakin -
kecepatan aliran udara pneumatik, mengakibatkanuabntak yang semakin singkat.Singkatnya waktutdo
menyebabkan panas yang digunakan dari udara untuk menguapkan air di permukaan butiran mergantiakin
sedikit sehingga temperatur udara pengering ketgarderung semakin tinggi.Dari variasi temperatuara
pengering masuk yang lebih tinggi didapat grafikgy@enderung semakin berhimpit. Hal disebabkan semakin
besar perbedaan suhu antara pemanas dengan batka@npenpindahan panas ke dalam bahan akan senggddt
sehingga penghilangan air dari bahan juga akaralbarjsemakin cepat dan meningkatkan laju pengerii
Perubahan kecepatanral udara pneumatik berpengaruh terhadap kenaémperatur udara pengering kell
namum pengaruhnya tidak sebesar pengaruh perbe&gtaparatur udara pengering masuk. Semakin menimggk
laju pengeringan menyebabkan semakin cepatnyanuipan massair dari dalam bahan ke udara. Selain
semakin lama waktu pengeringan menyebabkan kandusigali dalam bahan akan semakin berkurang, sgh
panas yang digunakan untuk menguapkan air dariyleram bahan ke udara semakin sedikit, dan menyeh:
grafik perubahan temperatur udara pengering keluarezand berhimpi
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Gambar 7Hasil pengeringan gabah untuk perubahan tempeudtna pengering keluar pada kecepi
aliran udara pneumatik 22,5 m/s dengan berbagaidgeatur udara mast

Pada variasi temperatur dengan dengan kecepatam aidara pneumatik yang sama, terl
bahwa semakin tinggi temperatur udara pengeringikpasaka temperatur udara pengering keluar akadn
mendekati temperatur udara pengering masuk. Haé¢ifadi karena semakin lama waktu pengeringan, ua
yang terdapat dalam bahan akan semakin berkurdriggge panas yang digunakan semakin lama ser
kecil. Karena panas yang dibutuhkan semakin bengjranaka temperatur udara pengering keluar .
meningkat nendekati temperatur udara pengering masuk. Selahapat dilihat pula bahwa pada awal prc
pengeringan, terjadi penurunan suhu antara suhteysengering masuk dan saat pengering terisi bi
Penurunan tersebut terjadi karena panas yang kiilmeoieh udara pengering digunakan untuk menguapke
dalam bahan dan terjadi mekanisme transfer pamgasaskonveksi dan konduksi sehingga menyebabkaun
udara pengering keluar menjadi lebih rendah dibagidin saat suhu udara pengering ma

IV 4. Profil Perubahan Temperatur Partikel

Profil perubahan temperatur partikel terhadap lgabtemperatur udara pengering masuk dan kece
aliran udara pneumatik ditampilkan pada gambakbe
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Gambar 8Hasil pengeringan gabah un perubahan temperatur partikel pada berbagai keaediran
udara pneumatik dengan temperatur udara pengeasgh(a) 4°C, (b) 56 C, (c) 6C° C

Berdasarkan Gambardlihat bahwa temperatur partikel meningkat lebépat pada awal pengeringan. |
ini disebabkan karena pada awal pengeringan aig gapat teruapkan pada permukaan lebih banyaketaakin
menurun hingga akhir pengeringan. Fenomena tersigipatt dijlaskan dengan mekanisme dasar pengeringan.
proses awal pengeringan, temperatur partikel akén dengan cepat dikarenakan adanya mekanismengatir
massa dan panas yang akan membentuk lapisan fpnain&ontinyu di permukaan. Dengan terbentul lapisan
film air tersebut, maka panas akan digunakan unellepas air di permukan dan suhu yang terukur adalat film
tersebut. Seiring dengan bertambahnya waktu mata dari partikel akan mendekati konstan karenagsrgsnc
berperan adalah difusap air dari dalam menuju keluar bahan,dimana prios@esemanfaatkan panas konduksi ¢

bahan itu sendiri. Oleh karena itu, gradien suhtiked yang terjadi semakin lama semakin kecil danderung
menuju konstan.

Gambar 8a, 8b, danc8nenunjukkan perubahan temperatur partikel padaalai kecepatan aliran bat
dengan temperatur udara pengering masu’C, 50°C, dan 6(°C. Pada temperatur udara pengering masL°C,
didapatkan nilai temperatur partikel untuk kecepatbran udar pneumatik 20 m/s; 22,5 m/s; dan 25 m/s pad
menit awal pengeringan sebesat °C, 34 °C, dan 33°C. Dapat dilihat bahwa seiring dengan meningka
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kecepatan aliran udara pneumatik, temperatur ghrtiemakin menurun.Hal ini disebabkan karena ad
perbedaan waktu kontak.Kecepatan aliran udara pridug@ang semakin tinggi mengakibatkan semakin sedik
waktu kontak antara bahan dengan udara panas. itBgdikwaktu kontak antara bahan dengan udara f
menyebabkan sedikit pula panas yang diamktuk mengeringkan massa bahan. Sedikitnya panasdigngakar
untuk mengeringkan massa bahan yang sama menyeb#diadinya penurunan temperatur partikel. Fenar
yang sama juga dapat ditemukan pada dinamika teyepartikel dengan suhu udara perng masuk 50C
untuk variasi kecepatan aliran udara pneumatik zamga

Namun pada temperatur udara pengering masL°C dengan variasi kecepatan aliran udara pneumat
m/s; 22,5 m/s; dan 25 m/s dapat dilihat bahwa pE@lanenit pertama pengering temperatur partikel untuk
masingmasing kecepatan aliran udara pneumatik cenderamga.s Hal ini disebabkan besarnya perbec
temperatur udara pengering masuk dengan tempdsahan, yang menyebabkan perpindahan panas daa
pengering ke dalam bah@mga semakin cepat, sehingga penguapan air dariyk&an bahan ke udara juga ter|
semakin cepat.Selain itu, pengaruh perubahan ki&gepdiran udara pneumatik tidak sebesar pengaedbedaal
temperatur udara pengering masuk. Hal ini menyedmalildk terlihatnya perbedaan temperatur partikel y
signifikan antara variabel kecepatan aliran udaumatik 20 m/s; 22,5 m/s; dan 251

Temperatur Partikel (0C)

25 T T T T T T

0 10 20 30 40 50 60
Waktu Pengeringan (menit)

Gambar 9Hasil pengeringan gabah untuk perubahan tempeudana pengering keluar pada kecepi
aliran udara paumatik 22,5 m/s dengan berbagai temperatur udasak

Hal lain yang perlu diamati adalah bahwa pada lka&tegpudara pneumatik yang sama dengan v
temperatur udara pengering, maka terlihat dengémye temperatur udara pengering maka tempeipartikel
akan semakin naik. Kenaikan temperatur ini seswigdn hukum dasar pengeringan bahwa penger
merupakan fungsi temperatur dan dengan naiknyadeaty udara pengering yang digunakan, maka paeag
ditransfer menuju bahan akan semakin t dan menyebabkan kenaikan temperatur bahan iturge

4, Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dagabhtbil kesimpulan berdasarkan dua hubungan sebagiit:
1. Berdasarkan pengaruh temperatur udara pengerimagdi@p laju pengeringigabah dapat disimpulke
a. Temperatur udara pengering masuk yang paling bggpah terhadap penurunan kadar air bahan adal
°C. Hal ini dikarenakan, semakin tinggi temperatana pengering, maldriving force yang menyebabkan
berpindahnya kandungarr bahan semakin besar pula,

b. Kelembaban udara pengering keluar terendah adaldn femperatur udara pengering masu°C dimana
hal ini sesuai dengan diagram psikome
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c. Temperatur udara pengering masuk °C menghasilkan temperatur udara kelpengering tertinggi,
karena kandungan air bahan semakin lama semakikitseehingga temperatur udara pengering ke
cenderung mendekati temperatur udara pengeringkn

d. Temperatur parkel mengalami kenaikan yang cukuggtipada temperatur udara pering masuk 60C,
karena perbedaan temperatur partikel awal dengapatur udara pengering masuk yang lebih k
dibandingkan dengan variabel temperatur udara pemgenasuk yang lain. Sehingga transfer pana
dalam partikel juga semakin be:

2. Berdasarkan pengaruh kecepatan aliran udara pneuragtikdap laju pengeringan gabah dapat disimpt

a. Kecepatan aliran udara pneumatik yang paling dfeiditu 20 m/s, karena waktu kontak antara be
dengan udara pengering akan semakin lama jika dibgkan dengan variabel kecepatan aliran ui
pneumatik yang lain, sehingga kandungan air bahag giupkan juga akan semakin b

b. Pada kecepatan aliran udara pneumatik 20 m/s, keleam udara pengering keluar akan lebih ti
karena waktu kontak antariahan dengan udara pengering semakin lama, sehkaggaingan air bahe
yang terlepas ke udara juga semakin b

c. Temperatur udara pengering keluar akan lebih remmata kecepatan aliran udara pneumatik 20
karena dengan waktu kontak yang semakin r, maka lebih banyak panas yang digunakan u
menguapkan air pada bat

d. Dengan kecepatan aliran udara pneumatik 20 m/sjpdratur partikel akan mengalami kenaikan y
cukup tinggi, karena waktu kontak yang terjadi demdama, sehingga transfer pis ke dalam bahan
yang terjadi secara konduksi juga semakin t
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